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ABSTRACK 
 
This study aims to determine the partial variables dividend policy, investment 
decisions, funding decisions, institutional ownership and liquidity to corporate 
value. To measure dividend policy variable using dividend pauout ratio, investment 
decision using price earning ratio, funding decision using debt to equity ratio, 
institutional ownership using share of total shares owned by institution with total 
shares in circulation, likuitas using current rati, and company value using price 
book value. The population of this study is food and beverage companies listed on 
the stock exchanges indonesi period 2014-2016 amounted to 14 companies. The 
sample of this research using purposive sampling method amounted to 12 
companies. The method used is multiple linear regression. 
 
The results of this study indicate that partially dividend policy has a 
significant positive effect, investment decisions have a significant positive effect, 
funding decisions have a non-significant positive effect, institutional ownership has 
no significant positive effect and liquidity has a significant positive effect on the 
value of the company on the IDX 
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PENDAHULUAN  
 
Latar Belakang 
Ada berbagai keinginan didirikan korporasi,. yang pertama ekonomi, yang 
kedua sosial. Secara ekonomi perusahaan dengan mencari pelanggan, 
mengembangkan produk, dan menghasilkan keuntungan. Korporasi juga memiliki 
keinginan sosial terkait pihak lain, diantaranya investor, konsumen serta karyawan. 
Keinginan korporasi juga untuk meningkatkan nilai stockholder (Karnadi, 
1993). Studi lain (Hasnawati, 2008) mengemukakan jika nilai perusahaan bisa 
dilihat dari stockholder. Apabila terjadi peningkatan nilai stockholder maka akan 
meningkatkan nilai perusahaan (PBV), 
Keputusan investasi diukur menggunakan PER. PBV juga dipengaruhi oleh 
PER, PER berhubungan erat dengan mengalokasikan modal (Efni, et al, 2012). 
 Keputusan pendanaan diukur menggunakan DER, terkait oleh sumber modal 
alternatif untuk meningkatkan PBV. Sumber modal bisa diperoleh dari modal 
sendiri atau dari investor. Menurut Hasnawati (2005), untuk memenuhi sumber 
pendanaan perusahaan maka sangat penting menggunakan sumber modal internal 
maupun eksternal.  
Menurut Mandagi (2010), DPR bisa menetapkan banyaknya keuntungan 
yang akan dibayarkan kepada stockholder serta berapa yang akan di investasikan 
lagi (laba ditahan). Penghasilan yang ditahan adalah modal perusahaan (Hasnawati, 
2008). 
 Kepemilikan institusional adalah ukuran kepemilikan stock institusional, 
diantaranya institusi lain seperti bank, dan lembaga investasi. Sukirni (2012) 
mengemukakan jika kepemilikan institusional positif mempengaruhi PBV. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian Kristianto (2010).  
Umar (2001: 111), berpendapat bahwa Likuiditas atau current ratio (CR) 
adalah keahlian korporasi untuk mencadangkan kas serta barang-barang lainnya 
yang sama dengan kas agar hutang yang akan sampai pada batas tanggal akhir bisa 
segera terbayarkan. Likuiditas mengindikasikan kinerja korporasi dalam membayar 
liabilitas lancar ketika penagihan (Raharjaputra, 2009: 194). 
Dalam Wijaya, dkk 2010, kejadian di bursa efek Indonesia (BEI) yang 
diproksikan menggunakan perubahan nilai pasar saham sekalipun belum ada 
strategi financial yang dibuat oleh korporasi. Peneliti sebelumnya memberi hasil 
yang tidak sama. Maka dari itu, penting untuk memeriksa lagi komponen-
komponen yang berhubungan pada nilai perusahaan. 
 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang tersebut, pertanyaan penelitian berikut dapat 
dirumuskan : 
1. Apakah Kebijakan Dividen berpengaruh pada Nilai Perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2016? 
2. Apakah Keputusan Investasi berpengaruh pada Nilai Perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2016? 
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3. Apakah Keputusan Pendanaan berpengaruh pada Nilai Perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2016? 
4. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh pada Nilai Perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2016? 
5. Apakah Likuiditas berpengaruh pada Nilai Perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2014 – 2016? 
 
TINJAUAN TEORI 
 
TEORI KEAGENAN  
Jensen dkk (1976) “mendefinisikan teori agensi sebagai hubungan antara 
agen (manajemen suatu usaha) dan principal (pemilik bisnis). Teori keagenan 
dibangun sebagai upaya untuk memahami dan memecahkan masalah yang muncul 
ketika ada ketidaklengkapan pada saat melakukan kontrak” (Gudono, 2009). 
TEORI SINYAL  
“Teori sinyal dihasilkan oleh keberadaan asimetri informasi atau manajer dan 
pemegang saham tidak memiliki akses informasi perusahaan yang sama. Adanya 
asimetri informasi membuat manajer lebih tau akan kondisi dan prospek 
perusahaan. Teori sinyal (signaling theory) adalah teori yang menjelaskan persepsi 
investor di luar prospek perusahaan karena tindakan korporasi” (Ross dalam 
Hasnawati, 2008).  
NILAI PERUSAHAAN  
Pendapat Fama (dalam Wahyudi dkk., 2006), “nilai perusahaan akan terlihat 
dari harga saham. Harga pasar saham perusahaan terbentuk antara pembeli dan 
penjual ketika transaksi terjadi disebut nilai pasar perusahaan, karena harga pasar 
saham dianggap cerminan dari nilai asset rill perusahaan.  
KEBIJAKAN DIVIDEN 
Berdasarkan Brigham dkk (dalam Widanar dkk, 2007), kebijakan deviden 
yaitu ketentuan tentang seberapa besar keuntungan sekarang yang diberikan sebagai 
deviden, bukan penanaman modal yang di investasikan serta seberapa besar yang 
di tahan untuk di investasikan lagi di korporasi. 
KEPUTUSAN INVESTASI 
Untuk melancarkan tujuan perusahaan maka perusahaan perlu untuk 
berinvestasi. Keputusan investasi adalah langkah kebijakan korporasi untuk 
mengeluarkan modal saat ini dengan harapan akan menghasilkan modal yang lebih 
besar dimasa mendatang. Pendapat Darminto, (2010), keputusan investasi adalah 
semua teknik perancangan dan pertimbangan penanaman modal dalam  periode 
pengambilan dana diatas 1 tahun.  
KEPUTUSAN PENDANAAN 
Kebijakan penanaman modal korporasi terkait oleh beberapa kebijakan 
penanaman modal yang dapat digunakan oleh korporasi. Kebijakan penanaman 
modal mengenai struktur penanaman modal dalam bentuk pemilik ekuitas, liabilitas 
tidak lancar, serta liabilitas lancar (Darminto, 2010). 
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KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL 
Pendapat Widanar dkk (2007), “kepemilikan institusional adalah proporsi 
pemegang saham yang dimiliki oleh pemilik institusi seperti perusahaan asuransi, 
bank, perusahaan investasi, dan kepemilikan lain kecuali anak perusahaan dan 
lembaga lain yang memiliki hubungan khusus dengan laporan yang dibuat, 
kepemilikan saham oleh pihak blockholders. 
LIKUIDITAS 
Pendapat Djahotman, dkk (2013), Likuiditas menunjukkan keahlian 
korporasi dalam melunasi liabilitas lancar saat waktunya tiba serta memanfaatkan 
aset tetap. Untuk menghitung likuiditas pada penelitian ini menggunakan Current 
ratio (CR).  
 
KERANGKA KONSEPTUAL HIPOTESIS  
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
H1: Kebijakan Dividen Berpengaruh Positif kepada Nilai Perusahaan. 
H2: Keputusan investasi berpengaruh positif kepada nilai perusahaan.  
H3: Keputusan pendanaan berpengaruh positif kepada nilai perusahaan. 
H4: Kepemilikan institusional berpengaruh  positif kepada nilai perusahaan.  
H5: Likuiditas berpengaruh positif kepada Nilai Perusahaan. 
 
METODE PENELITIAN 
 
PEMILIHAN SAMPEL DAN PENGUMPULAN DATA 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang  
bersifat eksplanatory. Penelitian eksplanatori yaitu untuk mengetahui kedudukan 
setiap variabel dan hubungan antara variabel satu dengan variabel lain. Lokasi 
penelitian di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang di akses menggunakan website resmi 
BEI ( www.idx.co.id ). Waktu penyusunan penelitian ini bulan april 2018 sampai 
juli 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan food and beverage yang 
sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 - 2016. Dan sampel 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, 
 
 
 
 
 
Keputusan Investasi 
Kebijakan Dividen 
Keputusan Pendanaan 
Kepemilikan 
institusional 
Likuiditas  
Nilai perusahaan 
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DEVINISI OPERASIONAL VARIABEL 
Variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kebijakan Dividen 
Kebijakan dividen yaitu keputusan seberapa besar keuntungan sekarang yang 
akan dibayarkan sebagai dividen dari pada ditahan untuk diinvestasikan kembali 
dalam perusahaan. Kebijakan dividen penelitian ini dikonfirmasi dalam bentuk 
Dividend Payout Ratio (DPR) (Wijaya dan Wibawa, 2010). 
DPR = Deviden Per share  X 100% 
Laba Per share 
2. Keputusan Investasi 
Dalam penelitian ini memakai Price Earning Ratio (PER). Price Earning Ratio 
menerangkan perbedaan antara harga per lembar saham dan labanya. Keputusan 
investasi menggunakan rumus (Wijaya dan Wibawa, 2010) : 
PER  =  Harga per share 
    Laba per share  
3. Keputusan Pendanaan 
Keputusan pendanaan dapat diartikan seperti pertimbangan mengenai struktur 
pendanaan yang di seleksi korporasi. Keputusan pendanaan dalam penelitian ini 
diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Rasio ini memperlihatkan 
perbedaan antara pembiayaan serta pembiayaan menggunakan utang dengan 
pendanaan menggunakan ekuitas Wijaya dan Wibawa, 2010). 
 
DER  =  total utang 100 % 
                 Total ekuitas 
4. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional yaitu perbandingan kepemilikan saham pada akhir 
tahun yang dipunyai institusi, semacan dana pensiun, lembaga investasi, 
asuransi, serta instusi lain, (Dian dan Lidyah, 2013). Kepemilikan institusional 
menggunakan pembagian total saham yang dipunyai institusi dengan total  
saham yang beredar.  
INST = Jumlah kepemilikan saham instusional 
                     Jumlah Lembar Saham Beredar 
5. Likuiditas  
Likuiditas adalah keahlian korporasi untuk melunasi liabilitas lancarnya. 
Meningkatnya likuiditas maka mempengaruhi pemberian deviden yang lebih 
rendah. Proksi yang dipakai yakni current ratio dengan rumus (Harianja, 2013) 
: 
CR = Aktiva Lancar 
              Hutang Lancar 
6. Variabel Dependen  
Variabel dependen atau variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu Nilai Perusahaan yang 
dirumuskan dengan (Wijaya dan Wibawa, 2010) : 
PBV = Harga Per share 
     Nilai Buku Per share 
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METODE ANALISIS DATA 
 
ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
Penelitian ini untuk mengetahui uraian atau pemaparan suatu data yang 
terlihat mean, std. deviation, maximum, dan minimum (Ghozali, 2009). 
UJI NORMALITAS 
Normalitas residual dapat dilihat dari hasil uji statistik. Residual dapat 
dikatakan berdistribusi secara normal jika hasil uji statistik tidak signifikan pada 
0.05 (nilai signifikansi lebih dari 0.05)”. 
UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2009), “Uji Multikolonieritas digunakan untuk menguji 
apakah model pada regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Ada tidaknya multikolonieritas dapat dideteksi dari nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance  ≤ 0.10 
atau nilai VIF ≥ 10, maka dapat dikatakan bahwa ada masalah multikolonieritas 
pada model regresi”. 
2. Uji autokorelasi 
Menurut Ghozali (2009), “Uji Autokorelasi untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah 
autokorelasi”.  
3. Uji heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2009), “uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas”. 
 
ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis model ada 
hubungan antara variabel independen yang lebih dari 2 variabel pada variabel 
terikat, maka menggunakan persamaan regresi berganda menurut Priyatni 
(2010:61) persamaan regresi dalam penelitian ini adalah: 
PBV = α +b1DPR+ b2PER+ b3DER+ b4INS+ b5CR +e 
UJI HIPOTESIS 
1. Uji T 
Uji T digunakan uttuk mengetahui berapa jauh pengaruh variabel bebas 
secara parsial pada variabel terikat (Ghozali,2013). 
Kriteria pengambilan keputusan uji T adalah sebagai berikut : 
Ho diterima apabila t hitung < t tabel atau signifikasi > 0,05 
Ho ditolak apabila t hitung > t tabel atau signifikansi < 0.05 
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KOEFISIEN DETERMINASI (R²) 
Pendapat Ghozali (2009), “koefisien determinasi (R²) pada dasarnya 
mengukur seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel 
dependen. Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil 
berarti kemampuan variabel independen sangat terbatas. Sedangkan nilai R² yang 
mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk menjelaskan variabel dependen”. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
STATISTIK DESKRIPTIF 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
kebijakan deviden 35 ,084 4,918 1,163 1,356 
keputusan investasi 35 ,019 22,472 3,204 4,573 
keputusan pendanaan 35 ,153 3,029 1,053 ,589 
kepemilikan institusional 35 3,000 66,000 18,102 14,378 
LIQ 35 ,345 8,912 2,269 1,890 
Nilai prshaan 35 ,010 ,899 ,212 ,230 
Valid N (listwise) 35     
 
UJI NORMALITAS 
Tabel Uji Kolmogorov-Smirnov 
Variabel Kolomogorov-
smirnov Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 
Kebijakan deviden 1,277 0,077 Normal 
Keputusan investasi 1,438 0,032 Tidak Normal 
Keputusan pendanaan 0,747 0,632 Normal 
Kepemilikan 
institusional  
1,612 0,011 Tidak Normal 
Likuiditas  1,434 0.033 Tidak Normal 
Nilai perusahaan  1,125 0,150 normal 
Berdasarkan  tabel hasil uji kolmogorov-smirnov besarnya nilai signifikansi 
Kolmogorov-Smirnov pada variabel kebijakan deviden  0,077 > 0,05. maka 
variabel kebijakan deviden berdistribusi normal, nilai signifikansi variabel 
keputusan investasi sebesar 0,032 < 0,05, maka variabel keputusan investasi tidak 
berdistribusi normal, nilai signifikansi variabel keputusan pendanaan sebesar 0,632 
> 0,05, maka variabel keputusan pendanaan berdistribusi normal, besarnya nilai 
signifikansi variabel kepemilikan institusional sebesar 0,011 < 0,05, maka variabel 
kepemilikan institusional berdistribusi tidak normal, besarnya nilai signifikansi 
variabel likuiditas sebesar 0,033 < 0,05, maka variabel likuiditas berdistribusi tidak 
normal, besarnya nilai signifikansi variabel nilai perusahaan sebesar 0,159 > 0,05, 
maka variabel kepemilikan institusional berdistribusi normal. 
Hays & Winkler (1971) “menyatakan bahwa situasi aplikasi, asumsi-asumsi 
bagi distribusi sampling dibuat sebagai dasar legitimasi pemilihan terbaik 
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komputasi tertentu guna pengujian hipotesis. Asumsi ini jarang atau bahkan tidak 
pernah benar-benar diuji terhadap data sampel melainkan langsung dianggap benar. 
Dengan dasar inilah analisis tetap dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya 
meskipun terdapat pelanggaran terhadap beberapa asumsi”.   
 
UJI ASUMSI KLASIK 
1. UJI MULTIKOLINIERITAS 
Tabel  Uji Multikolinearitas 
Model Sig. Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,002   
kebijakan deviden ,023 ,862 1,160 
keputusan investasi ,000 ,889 1,125 
keputusan pendanaan ,272 ,475 2,104 
kepemilikan institusional ,274 ,845 1,184 
LIQ ,036 ,508 1,967 
Berdasarkan tabel dapat dilihat nilai variane inflation factor (VIF) kebijakan 
deviden sebesar 1,160. Keputusan investasi sebesar 1,125. keputusan pendanaa 
sebesar 2,104. kepemilikan institusional sebesar 1,184. Dan likuiditas sebesar 
1,967. Dari setiap variabel lebih kecil dari 10 sehingga bisa diduga antara 
variabel independen tidak terjadi persoalan multikolinearitas. 
 
2. UJI AUTOKORELASI 
Tabel Uji autokorelasi 
Model R R 
Square 
Adj R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
DW 
1 ,745a ,555 ,479 ,1660362 2,006 
Dari hasil uji autokorelasi di atas dapat diketahui bahwa angka D-W sebesar 
2,006. Dan hasil tabel D-W dengan signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n) = 
36 k = 5 (k = jumlah variabel bebas) diperoleh nilai dL sebesar 1,1755 dan dU 
sebesar 1,7987, 4-dL 2,8245, 4-dU 2,2013. Berdasarkan gambar Durbin Watson 
tersebut dapat diketahui bahwa nilai dw test berada pada daerah antara du dan 4-
du, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut bebas dari otokorelasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Tabel  Uji Heteroskedastisitas 
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Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,124 ,070  1,768 ,088 
kebijakan deviden -,008 ,014 -,096 -,560 ,580 
keputusan investasi ,012 ,004 ,525 ,099 ,928 
keputusan pendanaan -,036 ,042 -,194 -,838 ,409 
kepemilikan 
intitusional 
9,301E-
005 
,001 ,012 ,071 ,944 
Likuiditas -,005 ,013 -,089 -,396 ,695 
Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari variabel kebijakan deviden 
sebesar 0,580, Keputusan investasi sebesar 0,928, keputusan pendanaan sebesar 
0409, kepemilikan institusional sebesar 0.944, dan likuiditas sebesar 0,695. dari 
setiap variabel bebas > 0.05. dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 
 
ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 
Tabel Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel B T uji Sig T keterangan 
Constant  O,396 3,425 0,002  
Kebijakan deviden  0,054 2,399 0,023 Positif Signifikan 
Keputusan investasi 0,034 5,199 0,000 Positif signifikan 
Keputusan pendanaan 0,079 1,120 0,272 Positif Tidak Signifikan 
Kepemilikan institusional 0,002 1,115 0,274 Positif Tidak Signifikan 
Likuiditas 0,046 2,197 0,036 Positif Signifikan 
berdasarkan tabel  maka analisis regresi linier berganda dapat di tuliskan 
persamaan  regresi linier berganda yakni: 
PBV =  0,396 + 0,054DPR  + 0,034PER + 0,079DER + 0,002INS + 0,46CR  
+ e 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UJI HIPOTESIS 
Tabel Uji Statistik T 
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Variabel B T uji Sig T Keterangan 
Constant O,396 3,425 0,002  
Kebijakan 
deviden  
0,054 2,399 0,023 Positif 
Signifikan 
Keputusan 
investasi 
0,034 5,199 0,000 Positif 
signifikan 
Keputusan 
pendanaan 
0,079 1,120 0,272 Positif Tidak 
Signifikan 
Kepemilikan 
institusional 
0,002 1,115 0,274 Positif Tidak 
Signifikan 
Likuiditas 0,046 2,197 0,036 Positif 
Signifikan 
1. Uji t terhadap variabel Kebijakan Deviden (XI) diperoleh t hitung sebesar 2,399 
dengan signifikansi t sebesar 0,023. Karena signifkansi t lebih kecil dari 5% 
(0,023 < 0.05), maka secara parsial variabel Kebijakan Deviden (X1) 
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Nilai Perusahaan (Y). Dengan 
hasil ini maka H1 Diterima.  
2. Uji t terhadap Keputusan Investasi (X2) diketahui t hitung sebesar 5,199 dengan 
signifikansi t sebesar 0,00. Nilai signifkansi t lebih kecil dari 5% (0,00 < 0.05), 
maka secara individual variabel Keputusan Investasi (X2) berpengaruh positif 
signifikan  terhadap variabel Nilai Perusahaan (Y). Dengan hasil ini maka H2 
Diterima. 
3. Uji t terhadap Keputusan Pendanaan (X3) diketahui t hitung sebesar 1,120 
dengan signifikansi t sebesar 0,272. Nilai signifkansi T > 5% (0,272  >  0.05), 
sehingga secara individual variabel Keputusan Pendanaan (X3) berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap variabel Nilai Perusahaan. Dengan hasil ini 
maka H3 diterima  
4. Uji t terhadap Kepemilikan Institusonal (X4) diperoleh t hitung sebesar 1,115 
dengan signifikansi t sebesar 0,274. Nilai signifkansi T > 5% (0,274 > 0.05), 
sehingga secara individual variabel Kepemilikan Institusional (X4) berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap variabel Nilai Perusahaan. Dengan hasil ini 
maka H4 Diterima  
5. Uji t terhadap variabel Likuiditas (X5) diperoleh t hitung 2,197 dengan 
signifikansi T 0,036. Hasil signifkansi T < 5% (0,36 < 0.05), sehingga secara 
individual variabel Likuiditas (X5) berpengaruh positif signifikan terhadap 
variabel Nilai Perusahaan (Y). Dengan hasil ini maka  H5 Diterima. 
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KOEFISIEN DETERMINASI (R²) 
Tabel Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,745a ,555 ,479 ,1660362 
 
Dari hasil tabel 4.9 diketahui nilai koefisien of determinasi (R²) sebesar 0,555 
atau 55,5%, Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh 
variabel Kebijakan Deviden, Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, 
Kepemilikan Institusional, dan Likuiditas pada Nilai Perusahaan yang mampu 
dijelaskan sebesar 55,5%. Sedangkan sisanya sebesar 44,5% dipengaruhi oleh 
variabel  lain yang belum diteliti oleh penelitian ini . 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Setelah melakukan analisis data dan uji hipotesis pengaruh Kebijakan 
Deviden, Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, Kepemilikan Institusional 
Dan Likuiditas kepada Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Food And Beverage 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016, maka ditarik 
kesimpulan: 
1. Variabel Kebijakan Deviden berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia periode 2014-2016. 
2. Variabel Keputusan Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia periode 2014-2016. 
3. Variabel Keputusan Pendanaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
Nilai Perusahaan pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di bursa 
efek Indonesia periode 2014-2016. 
4. Variabel Kepemilikan Institusional berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
Nilai Perusahaan pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di bursa 
efek Indonesia periode 2014-2016. 
5. Variabel Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan 
pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di bursa efek Indonesia 
periode 2014-2016. 
 
KETERBATASAN PENELITI 
Peneliti masih banyak memiliki kekurangan dalam penelitian ini diharapkan 
peneliti selanjutnya akan lebih baik kekurangan peneliti yaitu: 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan food and beverage sedangkan 
perusahaan manufaktur masih banyak macamnya seperti aneka industry, industri 
dasar dan kimia. 
2. Jumlah sampel penelitian hanya ada 12 perusahaan yang kinerjanya belum tentu 
mempresentasikan keseluruhan populasi 
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3. Periode penelitian relatif sedikit yaitu hanya 3 periode yang dimulai dari 2014 
sampai 2016. 
 
SARAN 
1. Investor  
Agar investor lebih teliti untuk memutuskan korporasi yang dapat menjadi 
tempat untuk berinvestasi. yang perlu diperhatikan yaitu keputusan dan dampak 
korporasi terhadap nilai perusahaan sambil mempertahankan dampak positif dan 
negatif. Dengan cara itu investor dapat mempertimbangkan lebih banyak dari 
kebijakan perusahaan dan keputusan perusahaan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian sehingga hasil 
dari penelitiannya lebih signifikan dan akurat. 
b. peneliti selanjutnya bisa menggunakan variabel lain atau menambah variabel 
yang digunakan di dalam penelitiannya yang mungkin juga mempengaruhi 
nilai perusahaan. 
c. Peneliti selanjutnya dapat memambah populasi dan sampel sehingga 
memiliki kesempatan untuk mendapatkan hasil yang lebih signifikan. 
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